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MOTTO 
 

“Setiap proses memiliki waktunya, dan setiap usaha akan menemukan hasilnya.” 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya" 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

  

 "Mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat"  

(Q.S Al-Baqarah: 45.) 
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RINGKASAN 
Aprillia HijrahYanti : Pengembangan Media Pembelajaran Mainan Peta Anak 

(MAPENA) Visual Pada Materi Letak dan Kondisi Geografis Negara Indonesia 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Parang 2, Skripsi, PGSD, 

FKIP UN PGRI Kediri, 2022. 

Kata kunci: MAPENA Visual, Media Pembelajaran, Hasil Belajar IPAS, Geografis Indonesia, 

Model ADDIE 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

kelas V SDN Parang 2 pada materi letak dan kondisi geografis negara Indonesia, di 

mana 14 dari 30 peserta didik memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75. Proses pembelajaran masih didominasi metode 

ceramah dan media cetak dua dimensi yang membuat siswa kurang fokus, kurang 

aktif, serta mudah bosan. Oleh karena itu, dikembangkan inovasi berupa media 

pembelajaran "Mapena" (Mainan Peta Anak) visual interaktif berbentuk tiga 

dimensi yang dapat dilepas pasang dan dilengkapi dengan komponen pendukung 

seperti buku pedoman, materi, kartu soal, serta dadu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran Mapena 

visual tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan menerapkan model pengembangan ADDIE yang meliputi 

lima tahapan sistematis: analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation. Lokasi penelitian melibatkan guru dan peserta didik kelas V SDN 

Parang 2. Subjek penelitian ini berjumlah 30 peserta didik. Dengan tahap 

pelaksanaan uji coba terbatas dilakukan pada peserta didik kelas V sejumlah 10 

peserta didik. Sementara uji coba luas dilakukan kepada peserta didik kelas V 

sejumlah 20 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah (1) uji kevalidan menggunakan angket dengan skala likert yang 

diberikan kepada validator ahli materi dan ahli media, (2) kepraktisan 

menggunakan angket dengan skala likert yang diberikan kepada guru dan peserta 

didik, (3) keefektifan menggunakan pre test dan post test yang diberikan kepada 

peserta didik kelas V. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket 

dan tes. Data yang telah didapat dianalisis berdasarkan skala likert untuk angket 

dan N-gain untuk hasil tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Mapena visual dinyatakan: (1) 

Valid, dengan tingkat kevalidan mencapai 82% dari ahli media (kategori layak) dan 

98% dari ahli materi (kategori sangat valid); (2) Praktis, berdasarkan perolehan skor 

kepraktisan sebesar 86% dari respons guru, 85% pada uji coba terbatas, dan 80% 

pada uji coba luas yang seluruhnya masuk dalam kategori sangat praktis; (3) 

Efektif, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata pre-test dari 68,2 menjadi 

95,5 pada post-test di uji coba terbatas dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,88 

(kategori tinggi) atau efektif dan layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah, 

serta peningkatan nilai rata-rata pre-test dari 70,9 menjadi nilai rata-rata post-test 

sebesar 90,7 nilai N-Gain sebesar 0,65 pada uji coba luas (kategori sedang) atau 

cukup efektif dan layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Mapena visual valid, 

praktis, dan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

V SDN Parang 2 pada materi letak dan kondisi geografis Indonesia.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya yang disusun dan dilakukan secara terencana 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik (Ujud, 2023). Pengetahuan yang 

diperoleh menjadi unsur penting dalam proses pembelajaran dan berperan dalam 

mewujudkan masyarakat yang lebih baik. Pendidikan yang bermutu memberikan 

dampak besar terhadap kehidupan masyarakat. Sesuai dengan Pasal 1 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan 

pendidikan nasional adalah menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal. 

Dengan demikian, peserta didik diharapkan memiliki kekuatan spiritual, 

kemampuan mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, budi pekerti yang luhur, 

serta keterampilan yang berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara (Adini et al., 

2022). Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan berfungsi 

sebagai wadah bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan sekaligus 

mengembangkan kemampuan serta potensi yang dimilikinya. 

Guru memiliki peran sebagai agen utama dalam pelaksanaan pendidikan 

bagi peserta didik. Seorang guru tidak hanya bertugas mengajar materi pelajaran, 

tetapi juga berkewajiban membantu siswa mengembangkan keterampilan serta 

menumbuhkan nilai-nilai penting dalam kehidupan mereka (Nugraheni, 2023). 

Selain itu, peran guru sebagai fasilitator dapat berlangsung dengan baik. Hal yang 

sangat penting ialah guru berusaha memahami kebutuhan atau keperluan peserta 

didik dalam proses belajar dan perlu bertanya kepada mereka, mengajukan kasus 

kasus kecil untuk ditanggapi dalam rangka mengukur pemahaman anak didik 

(Naibaho, 2018). Oleh karena itu, keberadaan guru sangat penting untuk 

mempermudah kita sebagai siswa dalam mempelajari materi mengenai letak dan 

kondisi geografis negara Indonesia. 

Pembelajaran IPAS tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi 

juga melatih keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, serta 

mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Pratama et 
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al., 2025). Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki kemampuan mengamati 

fenomena alam dan sosial, mengajukan pertanyaan, menganalisis informasi, serta 

mengkomunikasikan hasil pemikirannya secara logis dan sistematis. Pembelajaran 

yang efektif memerlukan penggunaan media pembelajaran yang menarik untuk 

mempertahankan fokus dan minat siswa dalam proses belajar.  

 Mata pelajaran IPAS adalah mata pelajaran yang mempelajari ilmu 

pengetahuan alam dan sosial yang bertujuan supaya siswa dapat menumbuhkan 

kemampuan dasar dalam kedua pengetahuan tersebut. Tujuan dari pembelajaran 

IPAS pada kurikulum merdeka yaitu menjadikan siswa berperan aktif, menambah 

rasa ingin tahu, dapat memahami diri sendiri dan lingkungannya, serta memiliki 

tujuan untuk mengembangkan pemahaman konsep dan pengetahuan tentang IPAS 

(Saidah et al., 2025). Berdasarkan tujuan pembelajaran IPAS tersebut, salah satu 

aspek yang memiliki peran penting adalah pemahaman konsep. Hal ini disebabkan 

oleh pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar yang dicapai. Apabila peserta didik memiliki pemahaman yang baik 

pada mata pelajaran IPS, maka kecenderungan untuk memperoleh hasil belajar 

yang optimal juga semakin tinggi.  

Salah satu materi IPAS pada kelas V adalah materi peta yang berkaitan 

dengan letak dan kondisi geografis negara Indonesia, sebagaimana tercantum dalam 

capaian pembelajaran yaitu memahami letak dan kondisi negara Indonesia serta 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari serta tujuan pembelajarannya yaitu, 

peserta didik mampu menyebutkan letak geografis negara Indonesia, peserta didik 

mampu menjelaskan kondisi geografis negara Indonesia, peserta didik mampu 

menunjukkan letak Indonesia pada peta dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-

hari (Marwa et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 09 April 2026, peneliti menemukan beberapa kendala dalam proses 

pembelajaran IPAS terutama pada materi letak dan kondisi geografis negara 

Indonesia siswa di kelas V SDN Parang 2. Pada saat melakukan pembelajaran 

berlangsung siswa lebih cenderung bermain dan sering berbicara sendiri dengan 

teman -teman nya sehingga kurang fokus dalam memperhatikan materi yang 

dijelaskan oleh guru. Karena di setiap pemahaman siswa berbeda – beda ada yang 
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suka bermain dan ada yang suka memperhatikan dan mendengarkan. Guru hanya 

menjelaskan dengan metode ceramah sehingga siswa mudah merasa bosan dalam 

melaksanakan pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran materi letak dan 

kondisi geografis negara Indonesia guru hanya menggunakan gambar peta yang 

dicetak di kertas print atau gambar peta wilayah indonesia dua dimensi dan 

penjelasan secara lisan. Berdasarkan hasil observasi, kondisi tersebut membuat 

sebagian siswa kurang tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran hal 

ini dikarenakan siswa lebih senang atau cenderung dalam kegiatan pembelajaran 

yang bersifat interaktif atau bermain. Hal ini didukung oleh analisis hasil belajar 

melalui pretest pada capaian pembelajaran materi letak dan kondisi geografis 

negara Indonesia yang menunjukkan bahwa 14 dari 30 siswa memperoleh nilai 

dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75. Dengan 

demikian, keterbatasan penggunaan media pembelajaran berdampak pada 

rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Penelitian ini tidak hanya mengumpulkan data melalui wawancara dan 

observasi, dokumentasi siswa kelas V SDN Parang 2 juga dianalisis. Hasil analisis 

dokumen menunjukkan bahwa pencapaian belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial, khususnya terkait materi letak dan kondisi geografis negara 

Indonesia, masih tergolong rendah. Dari 30 siswa kelas V, hanya 16 yang berhasil 

mencapai nilai 75 atau lebih, sehingga ada 14 siswa yang nilainya masih di bawah 

standar. 

 Hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Parang 2 yaitu dikelas V, 

diketahui bahwa  pembelajaran telah menggunakan Kurikulum Merdeka, namun 

masih menghadapi beberapa kendala. Kendala utama berasal dari kesiapan guru 

dalam merancang pembelajaran serta perbedaan karakteristik siswa yang cenderung 

masih suka bermain dan kurang fokus. Selain itu, keterbatasan media pembelajaran 

yang masih didominasi oleh media dua dimensi seperti peta menyebabkan 

kurangnya daya tarik dan kesulitan siswa dalam memahami materi, terutama pada 

mata pelajaran IPAS yang membutuhkan pemahaman konsep dan visualisasi. Guru 

juga menyampaikan bahwa siswa lebih tertarik pada pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas langsung atau permainan. Tantangan lain yang dihadapi adalah 

keterbatasan kemampuan dalam mengembangkan media interaktif digital, sehingga 
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guru masih bergantung pada sumber dari internet. Oleh karena itu, diperlukan 

media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik agar dapat meningkatkan 

pemahaman serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut, diperlukan sebuah inovasi pada 

proses pembelajaran yang menarik, kreatif dan inovatif  untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini sebagaimana Sriatun dkk. 2025 hasil belajar dipengaruhi oleh 

seberapa besar inovasi dalam proses pembelajaran karena pembelajaran yang 

menarik, kreatif, dan inovatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 

selama kegiatan belajar. Salah satu media pembelajaran yang sesuai adalah 

Mapena. Peneliti memutuskan untuk mengembangkan Mapena, yaitu media belajar 

yang berbasis permainan peta dan dirancang khusus untuk anak-anak.  

Media ini dirancang menyesuaikan dengan perkembangan karakteristik 

anak usia sekolah dasar, di mana mereka cenderung lebih menikmati belajar sambil 

bermain, bekerja dalam kelompok, menyukai pengalaman nyata, serta senang 

terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran (Khairunnisa, 2023). Oleh karena 

itu, mainan peta anak dapat dianggap sebagai media pembelajaran berbentuk 

mainan yang sangat interaktif yang mendorong minat siswa untuk belajar. Menurut 

Qurrotaini (2024), media pembelajaran Mapena merupakan sarana belajar yang 

dirancang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), 

dan Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP). Hal ini sebagaimana 

Rahmatin dkk. 2026 isi kurikulum merdeka harus ada beberapa komponen utama, 

yaitu Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang harus dicapai peserta 

didik pada setiap fase pendidikan.  

Adapun cara untuk mencapai kompetensi tersebut, guru menyusun Tujuan 

Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang menjadi pedoman 

dalam proses belajar mengajar. Media Mapena dikembangkan sebagai alat evaluasi 

untuk mendukung pemahaman peserta didik selama proses pembelajaran. 

Bentuknya berupa permainan papan yang dilengkapi jalur permainan, kartu berisi 

pertanyaan, serta dadu bergambar yang dapat digunakan oleh siswa secara 

interaktif. Media ini memiliki keunggulan berupa tampilan desain atau produk yang 

menarik, sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa saat 

menggunakannya. Selain itu, media ini tergolong sebagai media interaktif, sehingga 
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sangat sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar (Febrina, 

2023). 

Media pembelajaran mainan peta anak  memiliki sejumlah kelebihan dalam 

proses belajar mengajar. Menurut Oktaviyanti (2022), mainan peta anak dapat 

meningkatkan perhatian serta minat belajar siswa karena media ini memadukan 

unsur permainan dengan lagu daerah. Selain itu, media tersebut dilengkapi buku 

panduan yang bisa digunakan guru dan siswa. Media ini berfokus pada 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan disusun dalam bentuk 

pertanyaan dan instruksi. Meskipun demikian, beberapa kelemahan media ini 

termasuk bahwa materinya terbatas pada IPAS mengenai keragaman suku bangsa, 

disediakan hanya dalam bentuk pertanyaan dan perintah, dan digunakan hanya 

setelah siswa memahami konsep dasar materi IPAS(Hasanah, 2022). 

Guna meminimalkan kekurangan tersebut, diperlukannya bimbingan 

insentif guru agar siswa memahami aturan permainan yang terdapat pada mainan 

peta anak. Bimbingan insentif bisa dilakukan sebelum awal semester sebelum 

proses pembelajaran berjalan penuh, sehingga guru memiliki kesempatan untuk 

memahami dan mempersiapkan penggunaan media tersebut dalam kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu, bimbingan juga dapat dijadwalkan pada saat rapat kerja 

sekolah, kegiatan pengembangan profesi guru, atau pada waktu khusus setelah jam 

pembelajaran selesai. 

Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan siswa yang sudah dilakukan, serta 

merujuk pada penelitian sebelumnya yang relevan serta triangulasi data, tujuan asal 

penelitian ini merupakan membuat Mapena. Pada kondisi ideal, pembelajaran IPS 

di Sekolah Dasar diharapkan berlangsung interaktif, menyenangkan, serta mampu 

membantu siswa memahami letak dan kondisi geografis Indonesia secara konkret. 

Namun, permasalahan yang ditemukan di SDN Parang 2 menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa masih rendah dan pemahaman terhadap materi geografis belum 

optimal karena keterbatasan media pembelajaran yang menarik dan kontekstual. 

Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah pengembangan 

media Mapena sebagai alat bantu pembelajaran yang interaktif dan berbasis 

permainan. Kelebihan dari solusi ini terletak pada kemampuannya untuk 
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meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah pemahaman konsep, serta 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan.  

Penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V 

SDN Parang 2 pada materi mengenai letak dan kondisi geografis Indonesia, dengan 

harapan dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Media yang dikembangkan 

diharapkan menjadi salah satu pilihan yang efektif untuk mendukung pembelajaran 

IPS, terutama dalam membantu siswa menguasai materi terkait lokasi dan kondisi 

geografis Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan memberikan panduan 

bagi guru dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan, 

sekaligus memperkaya ragam media pembelajaran yang berlandaskan budaya lokal. 

Namun demikian, diharapkan penelitian ini bisa menyampaikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPS pada taraf Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan yang telah dilakukan di 

SDN Parang 2 diketahui bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi letak dan kondisi geografis negara Indonesia karena cenderung 

menggunakan metode ceramah dan media yang kurang menarik. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman peserta didik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah media 

pembelajaran Mapena. Melalui media tersebut diharapkan peserta didik dapat 

belajar secara aktif, menyenangkan, dan memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mengembangakan 

media Mapena yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Parang 2. 

B. Batasan Masalah 

Adapun yang membuat penelitian ini lebih jelas dan terarah, terdapat 

batasan ruang lingkup penelitian yang dibuat berdasarkan hal-hal berikut. 

1. Tujuan penelitian ini mengembangkan media pembelajaran berupa mainan 

peta anak yang akan digunakan dalam membahas letak dan kondisi geografis 

Indonesia, dengan tujuan untuk meningkatkan pencapaian belajar siswa. 

2. Media ini disajikan dalam materi IPS yang dibatasi pada topik letak dan kondisi 

geografis Indonesia yang diajarkan di kelas V SDN Parang 2 dengan mengacu 

pada kurikulum yang digunakan. 
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3. Subjek penelitian hanya melibatkan guru dan siswa kelas V SDN Parang 2, 

sehingga temuan yang dihasilkan tidak dapat digeneralisasikan ke siswa di 

kelas atau sekolah lain. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah yang berhasil 

diidentifikasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah validitas media pembelajaran Mapena Visual pada materi letak 

dan kondisi geografis negara Indonesia untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SDN Parang 2? 

2. Bagaimanakah kepraktisan media pembelajaran Mapena Visual pada materi 

letak dan kondisi geografis Indonesia untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SDN Parang 2? 

3. Bagaimanakah efektivitas media pembelajaran Mapena Visual pada materi letak 

dan kondisi geografis negara Indonesia untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SDN Parang 2? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Mengetahui validitas media pembelajaran Mapena visual pada materi letak dan 

kondisi geografis Indonesia untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

SDN Parang 2 berdasarkan penilaian dari ahli media dan ahli materi. 

2. Mengetahui kepraktisan media pembelajaran Mapena visual pada materi letak 

dan kondisi geografis Indonesia untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

SDN Parang 2 berdasarkan tanggapan dari guru dan siswa. 

3. Mengetahui keefektifan media pembelajaran Mapena visual pada materi letak 

dan kondisi geografis Indonesia untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

SDN Parang 2 berdasarkan pada evaluasi yang meliputi pemahaman konsep 

geografis dan kemampuan siswa dalam membaca serta memanfaatkan peta. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat secara 

praktis diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti. Adapun beberapa 

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam 

mengembangkan media pembelajaran di sekolah dasar, terutama pada 

pembelajaran IPAS pada materi letak dan kondisi geografis negara indonesia. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Siswa 

 Media pembelajaran Mapena yang dikembangkan dalam penelitian ini 

memberikan peluang bagi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

menarik dan tidak monoton. Melalui kegiatan bermain, siswa dapat 

memahami peta Indonesia berdasarkan letak dan kondisi geografisnya 

dengan lebih efektif dan praktis, sekaligus meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

b. Bagi Guru 

 Guru bisa menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam 

membuat strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif, khususnya 

dalam menjelaskan materi tentang letak dan kondisi geografis Indonesia yang 

biasanya sulit dimengerti oleh siswa. Penggunaan media Mapena juga 

berpeluang mendorong peningkatan interaksi dan partisipasi siswa selama 

proses pembelajaran. 

 

c. Bagi Peneliti  

  Secara praktis, penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi 

peneliti dalam merancang, serta menerapkan media pembelajaran Mapena. 

Melalui kegiatan ini, peneliti memperoleh keterampilan praktis dalam 

mendesain, menguji, dan menilai efektivitas media, sekaligus memahami 

berbagai tantangan yang muncul selama proses pengembangannya. Selain itu, 

penelitian ini juga membuka kesempatan bagi peneliti untuk bekerja sama 

dengan guru dan siswa dalam menghadirkan inovasi pembelajaran yang lebih 

menarik dan efektif
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